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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kecenderungan body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Subyek dalam penelitian ini adalah 164 mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala kecenderungan body dysmorphic disorder dan skala kepercayaan diri. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment diketahui koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,160 dengan signifikansi 0,041. Artinya ada hubungan negatif dan signifikan antara kecenderungan body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dan terbukti adanya hubungan negatif antara kecenderungan body dysmorphic disorder dengan kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Kata Kunci:  Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, Percaya Diri.
Abstract 
This study aims to determine the relationship between body tendencies dysmorphic disorder with self-confidence in students of the Tarbiyah and Teacher Training Faculty of UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Thehypothesis in this study is that there is a negative relationship between thetendency of body dysmorphic disorder and self-confidence in students of theTarbiyah and Teacher Training Faculty of UIN Sulthan Thaha SaifuddinJambi. The subjects in this study were 164 students of the Tarbiyah andTeacher Training Faculty of UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Collecting data for this study used a scale of body dysmorphic disorder tendencies and a self-confidence scale. The data is then analyzed using product moment correlation analysis. Based on the results of the product moment correlation test, it is known that the correlation coefficient (rxy) is -0.160 with a significance of 0.041. This means that there is a negative and significant relationship between the tendency of body dysmorphic disorder and selfconfidence in students of the Tarbiyah Faculty of UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. This shows that the hypothesis in this study is accepted and it is proven that there is a negative relationship between the tendency of body dysmorphic disorder and self-confidence in students of the Tarbiyah and Teacher Training Faculty of UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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PENDAHULUAN
Dalam ketentuan pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 tahun 1990, mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang terdaftar dan sedang belajar di institusi pendidikan tinggi khusus. Selama proses perkuliahan, mahasiswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam pengembangan pola pikir dan sikap, yang dapat terlihat melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan perkuliahan dan organisasi kampus. Menurut Sarwono (sebagaimana dikutip oleh Kurniawati & Baroroh, 2016), mahasiswa adalah seseorang yang secara resmi mendaftar untuk mengikuti pembelajaran di perguruan tinggi dengan rentang usia sekitar 18-30 tahun.
Saat melalui peralihan dari sekolah menengah ke universitas, para siswa menghadapi fase transisi di mana mereka berusaha menemukan identitas mereka sendiri. Pada periode ini, siswa cenderung menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman sebaya daripada bersama keluarga mereka. Selama masa remaja, siswa dihadapkan pada berbagai tugas yang harus mereka selesaikan. Oleh karena itu, tidak semua siswa mampu melewati proses tersebut dengan mudah karena mengharuskan mereka untuk melewati tantangan berat dan percaya pada kemampuan mereka (Rahayu & Arianti, 2020).
Proses adaptasi sosial menyebabkan sebagian besar mahasiswa mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu saat mereka berupaya menyesuaikan diri dengan pola perilaku dan harapan sosial yang baru. Tentunya, hal ini mengakibatkan munculnya berbagai masalah pada mahasiswa selama masa remaja mereka (Estiane, 2015). Mahasiswa juga dihadapkan pada tantangan lain, seperti peningkatan pengaruh dari kelompok sebaya dalam perubahan perilaku sosial, pembentukan kelompok sosial baru, adopsi nilai-nilai baru, dan penolakan dari lingkungan sosial yang baru (Estiane, 2015).
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dilaporkan memiliki jumlah mahasiswa sebanyak 17,439 dan jumlah dosen atau tenaga pendidik sebanyak 544, seperti yang tercatat dalam Universitas123.com pada tahun 2021. Untuk mengembangkan kreativitas mahasiswa, kepercayaan diri menjadi faktor kunci yang sangat penting. Kepercayaan diri tersebut dapat mendorong mahasiswa untuk mengikuti kompetisi yang sehat dalam lingkungan pendidikan, baik di dalam maupun di luar kampus. Tingkat kepercayaan diri yang baik dan tinggi juga memberikan dukungan kepada mahasiswa dalam berinteraksi sosial di lingkungan kampus dan di tempat tinggal mereka.
Mahasiswa perlu memiliki kepercayaan diri, karena kepercayaan diri memiliki peran penting dalam proses aktualisasi diri mahasiswa. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Iswidharmanjaya & Agung (seperti yang dikutip dalam Amri, 2018), yang menegaskan bahwa kepercayaan diri yang memadai memungkinkan mahasiswa untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Selain itu, Syam & Amri (2017) menambahkan bahwa kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa membantu mereka menghadapi berbagai masalah. Oleh karena itu, kepercayaan diri juga memfasilitasi interaksi antara mahasiswa, memungkinkan mereka untuk memberikan dan menghargai pendapat sesama mahasiswa tanpa keraguan, serta memampukan mereka untuk bertindak dan berpikir secara positif dalam mengambil keputusan.
Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan salah satunya adalah penampilan fisik. Beberapa peneliti telah menyimpulkan bahwa penampilan fisik memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk kepercayaan diri remaja (Santrock, 2017). Sebagai contoh, dalam penelitian yang dilakukan oleh Andiyati (2016), ditemukan bahwa penampilan fisik secara konsisten memiliki korelasi paling kuat dengan tingkat kepercayaan diri secara umum, diikuti oleh penerimaan sosial dari teman sebaya.
Top of Form
Ketakutan yang berlebihan terhadap bentuk tubuh pada remaja sering kali mengarah pada Body Dysmorphic Disorder (BDD). Body Dysmorphic Disorder, yang juga dikenal sebagai dysmorphophobia, adalah suatu gangguan di mana individu yang terkena merasa sangat tidak bahagia bahkan dalam menjalani aktivitas sehari-hari, seperti berkomunikasi, membaca, makan, di mana pun, dan kapan pun, karena perasaan takut tiba-tiba muncul (Phillips, 2009).
Menurut Kurniawan, Briawan, & Caraka (2015), banyak penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa atau remaja sering menilai bentuk tubuh mereka berdasarkan karakteristik atau norma-norma yang berlaku dalam masyarakat modern. Praktik ini dapat menyebabkan kekhawatiran yang tinggi terkait bentuk tubuh, yang pada akhirnya dapat memberikan dampak negatif pada kepercayaan diri. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dengan tingkat kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi?

METODE
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode skala. Jenis skala yang diterapkan adalah Skala Likert, yang meminta subjek untuk menyatakan sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan (Azwar, 2012). Skala psikologis yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu Skala Kepercayaan Diri dan Skala Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder.
Dalam menggunakan skala pengukuran, peneliti memilih rentang skala dari 1 hingga 4. Pernyataan yang bersifat positif diberi skor 4 untuk tingkat persetujuan yang sangat tinggi (SS), skor 3 untuk tingkat persetujuan (S), skor 2 untuk tingkat ketidaksetujuan (TS), dan skor 1 untuk tingkat ketidaksetujuan yang sangat tinggi (STS). Sementara itu, pernyataan yang bersifat negatif diberi skor 1 untuk tingkat persetujuan yang sangat tinggi (SS), skor 2 untuk tingkat persetujuan (S), skor 3 untuk tingkat ketidaksetujuan (TS), dan skor 4 untuk tingkat ketidaksetujuan yang sangat tinggi (STS).
Sebelum menggunakan kuesioner, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan pernyataan atau daya diskriminasi setiap item dan mengukur reliabilitas. Uji daya diskriminasi digunakan untuk menilai sejauh mana suatu item dapat memisahkan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi item dianggap memuaskan jika mencapai 0.30, tetapi jika jumlah item yang valid belum mencapai jumlah yang diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan menurunkan batas kriteria menjadi 0.25 atau 0.20 (Azwar, 2012). Sementara uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi jawaban individu atau kelompok individu terhadap pernyataan pada kuesioner. Kuesioner dianggap reliabel jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0.6 (Azwar, 2012).
Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah analisis korelasi product moment dengan maksud untuk mengidentifikasi hubungan antara kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dengan tingkat kepercayaan diri. Peneliti memilih alat analisis product moment sesuai dengan hipotesis penelitian terkait hubungan antara Body Dysmorphic Disorder dan kepercayaan diri. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak analisis statistik, yaitu SPSS versi 20.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari skala penelitian time management dan work life balance digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan menggunakan skor hipotetik dan empirik. Hasilnya akan digunakan sebagai pembuatan dasar kategorisasi data penelitian. Berikut ini merupakan deskripsi statistik data penelitian yang akan dipaparkan pada tabel 3 dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran perhitungan data hipotetik dan empirik
Table 1.  Gambaran Demografi Responden
[image: ]
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebanyak 84 individu (51,2%) dari responden merupakan laki-laki, sementara 80 individu lainnya (48,8%) adalah perempuan. Dalam konteks rentang usia, dapat diobservasi bahwa kelompok responden dengan usia 20-22 tahun mendominasi penelitian ini, mencapai jumlah sebanyak 84 individu (51,22%). Disusul oleh kelompok responden dengan usia 17–19 tahun sebanyak 48 individu (29,27%) dan kelompok responden dengan usia 23-27 tahun sebanyak 32 individu (19,51%). Apabila dilihat dari semester yang sedang ditempuh, terlihat bahwa responden yang berada di semester III mendominasi penelitian ini dengan jumlah sebanyak 78 individu (47,6%). Disusul oleh responden yang berada di semester I sebanyak 50 individu (30,5%), responden yang berada di semester V sebanyak 26 individu (15,9%), responden yang berada di semester VII sebanyak 8 individu (4,9%), dan responden yang berada di atas semester VII sebanyak 2 individu (1,2%).
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran data hasil penelitian. Adapun analisis deskriptif ini berpedoman pada tabel berikut:





Tabel 2 Pedoman Kategorisasi
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Berdasarkan pada tabel 2, maka dapat dibuat norma kategorisasi sebagai berikut:

Tabel 3 Norma Kategorisasi
[image: ]
Keterangan:
6 = standar deviasi i = rata-rata

Berdasarkan norma kategorisasi pada tabel 3, diperoleh data untuk variabel body dismorphic disorder adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Kategorisasi Body Dismorphic Disorder
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Tabel 4 menggambarkan bahwa dari 164 responden, sebanyak 10 orang (6,10%) tergolong dalam kategori rendah kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Ini mengindikasikan bahwa mereka tidak memiliki kecenderungan untuk menilai penampilan mereka kurang, sehingga tidak mengalami kekhawatiran berlebihan atau merasa ada kelainan pada penampilan fisik mereka. Sebanyak 145 responden (88,41%) termasuk dalam kategori sedang kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, menandakan bahwa mereka memiliki sedikit kecenderungan untuk menilai penampilan mereka kurang, sehingga menghasilkan kekhawatiran yang sedikit berlebihan dan merasa ada kelainan pada penampilan fisik mereka. Sedangkan sebanyak 9 responden (5,49%) tergolong dalam kategori tinggi kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, menunjukkan bahwa mereka memiliki kecenderungan untuk menilai penampilan mereka kurang, sehingga menghasilkan kekhawatiran yang berlebihan dan merasa ada kelainan pada penampilan fisik mereka. 
Berdasarkan norma kategorisasi pada tabel 4, diperoleh data untuk variabel kepercayaan diri adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Kategorisasi Kepercayaan Diri
[image: ]
Dari Tabel 5, terlihat bahwa dari 164 responden, sebanyak 71 individu (43,29%) masuk dalam kategori tingkat kepercayaan diri yang sedang. Ini menandakan bahwa mereka cenderung yakin dalam menilai diri mereka sendiri, percaya bahwa mereka dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan mereka. Sementara itu, sebanyak 93 individu (56,71%) tergolong dalam kategori tingkat kepercayaan diri yang tinggi, menunjukkan bahwa mereka merasa yakin dalam menilai diri mereka sendiri dan percaya bahwa mereka dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan mereka.
Sebelum melakukan uji korelasi product moment, langkah awalnya adalah menguji normalitas dan linieritas pada data agar memenuhi persyaratan untuk melakukan analisis statistik parametrik.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
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Dari hasil uji normalitas terlihat bahwa signifikansi variabel Body Dysmorphic Disorder sebesar 0,066 dan kepercayaan diri sebesar 0,056. Kedua nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh memiliki distribusi normal.

Tabel 7 Uji Linieritas
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Dari Tabel 7, hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai linearity lebih rendah dari tingkat signifikansi alpha 5%, dan nilai simpangan linearitasnya melebihi 5% (0,858). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki sifat linier.




Tabel 8 Hasil Uji Korelasi
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi korelasi antara kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dan tingkat kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Dari hasil uji korelasi product moment, didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,160 dengan signifikansi 0,041. Artinya, terdapat korelasi negatif dan signifikan antara kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dan tingkat kepercayaan diri pada mahasiswa tersebut.
Semakin tinggi kecenderungan gangguan dismorfik tubuh, semakin rendah tingkat kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan gangguan dismorfik tubuh, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri. Oleh karena itu, hipotesis ini dapat diterima. Koefisien determinasi sebesar 0,026 atau 2,6%. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Prakoso et al. (2020), Auryn, Rosdiana, & Ardiyani (2019), Annisyah & Susilarini (2022), serta Padmi & Susilarini (2023), yang menyatakan adanya hubungan negatif antara kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dengan tingkat kepercayaan diri.
Jika diperhatikan, nilai korelasi antara kepercayaan diri dan BDD terbilang rendah. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa informasi mengenai kepercayaan diri juga dapat diperoleh dari kondisi fisiologis seseorang. Informasi tersebut diperoleh melalui evaluasi kognitif (Bandura, 1986), seperti mengaitkan gairah fisiologis dengan perasaan takut dan keraguan diri, atau dengan menjadi bersemangat dan siap untuk berkinerja. Keadaan semacam ini memberikan dasar untuk variasi respons asosiasi individu, yang kemudian mempersempit peluang adanya hubungan antara kepercayaan diri dan BDD. Oleh karena itu, seseorang dapat membentuk pandangan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan tentang diri mereka sendiri, dan harga diri merupakan evaluasi keseluruhan nilai individu (Rosenberg, 1965).
Eden (1990) juga menyatakan bahwa tekanan yang dialami seseorang di lingkungan kerja dapat mempengaruhi penilaian kepercayaan diri terhadap kemampuan seseorang dalam menangani pekerjaan tersebut. Bandura (1986) juga mencatat bahwa penilaian kepercayaan diri yang bersumber dari faktor fisiologis tidak hanya terbatas pada gairah otonom. Individu menggunakan tingkat kebugaran, tingkat kelelahan, dan rasa sakit sebagai indikator ketidakmampuan fisik mereka dalam aktivitas kekuatan dan daya tahan (Feltz & Riessinger, 1990). Bagaimana individu memproses secara kognitif informasi mengenai kepercayaan diri juga memengaruhi kaitan antara kepercayaan diri dan perilaku (Bandura, 1977). Sebagai contoh, keberhasilan dan kegagalan dapat menjadi distorsi dalam penilaian pentingnya. Individu yang terlalu memperhitungkan kegagalan mereka diyakini memiliki ekspektasi yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat kinerja yang setara tetapi tidak memperhitungkan kegagalan mereka secara berlebihan.
Kecenderungan gangguan dismorfik tubuh (BDD) merujuk pada kondisi di mana individu mengalami ketidakpuasan yang signifikan terhadap beberapa bagian tubuh mereka (Annisyah dan Susilarini, 2022). Bagi mereka yang memiliki kecenderungan BDD yang tinggi, atribut fisik menjadi fokus utama dan menonjol dalam konsep diri mereka. Mereka percaya bahwa aspek pertama yang diperhatikan oleh diri sendiri dan orang lain dalam interaksi pribadi dan sosial adalah penampilan fisik. Penampilan yang dianggap baik akan memperkuat keberadaan mereka dalam interaksi sosial dan menjadi elemen kunci dalam membangun kepercayaan diri dan keterampilan pribadi mereka (Meral & Vriends, 2022). Namun, mereka merasa bahwa ada ketidaknormalan dalam penampilan mereka yang menimbulkan rasa malu, dan akibatnya, mereka selalu berusaha untuk memperbaiki penampilan mereka ketika berada dalam lingkungan sosial. Perasaan rendah diri ini dapat menyebabkan hilangnya harga diri dan kepercayaan diri (Brohede, Wijma, Wijma, & Blomberg, 2016).
Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa/i di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tergolong dalam kategori kecenderungan Body Dysmorphic Disorder yang rendah. Ini berarti bahwa mereka tidak memiliki kecenderungan untuk menilai penampilan mereka sebagai kurang, sehingga mereka tidak mengalami kekhawatiran berlebihan atau merasa ada kelainan pada penampilan fisik mereka.
Ini bisa menunjukkan bahwa bagi mahasiswa/i di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, penampilan tidak perlu menjadi sumber kekhawatiran yang berlebihan. Mereka memiliki pandangan positif terhadap penampilan fisik mereka, yang dapat berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri. Menurut Malik, Ahmed, Nasim, Aiman, & Khan (2021), pernyataan negatif terkait penampilan seringkali memiliki potensi untuk merugikan kepercayaan diri seseorang.
Situasi ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa/i di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang. Ini berarti bahwa mereka cenderung merasa yakin dalam menilai diri mereka sendiri bahwa mereka mampu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan mereka. Menurut Mobius, Niederle, Niehaus, & Rosenblat (2011), untuk meningkatkan kepercayaan diri, seseorang harus mulai merasa nyaman dengan diri mereka sendiri. Ketidaknyamanan yang dialami oleh individu dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder (BDD) tentu membuat mereka tidak merasa nyaman dengan penampilan mereka, dan ini dapat menyebabkan tingkat kepercayaan diri yang rendah. Oleh karena itu, hubungan antara kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dan kepercayaan diri pada mahasiswa/i di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi menunjukkan bahwa tingkat tinggi BDD dapat berdampak pada rendahnya kepercayaan diri individu.


KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara body dysmorphic disorder dan kepercayaan diri di Fakultas Tarbiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji korelasi product moment, diketahui bahwa koefisien korelasi adalah -0,160 dengan signifikansi 0,041. Artinya, terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kecenderungan body dysmorphic disorder dan kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Semakin tinggi kecenderungan gangguan dismorfik tubuh, semakin rendah tingkat kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan gangguan dismorfik tubuh, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri. Oleh karena itu, hipotesis dapat diterima. Koefisien determinasi sebesar 0,026 atau 2,6%.
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi termasuk dalam kategori tingkat kepercayaan diri yang sedang. Hal ini menggambarkan bahwa mereka cenderung merasa percaya diri dalam menilai bahwa mereka mampu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan mereka.
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a. Body Dismorphic Disorder
Berdasarkan norma kategorisasi pada tabel 6, diperoleh data
untuk variabel body dismorphic disorder adalah sebagai berikut:

Tabel 12 Kategorisasi Body Dismorphic Disorder

Kategorisasi Frekuensi Persentase
2,
Tinggi 9 549%
Sedang 145 88.41%
Rendah 10 6.10%

Tabel § menunjukkan dari 164 orang responden, sebanyak

P
10 responden (6,10%) berada dalam kategori kecenderungan body ,,,,
dismorphic disorder yang rendah. artinya mereka tidak memiliki ~
kecenderungan untuk tidak menilai penampilan mereka kurang, v
sehingga mereka tidak ada rasa khawatir berlebih dan tidak merasa c
adanya kelainan dengan penampilan fisik mereka. Sebanyak 145

[}
Q

responden (88.41%) berada dalam kategori body dismorphic





image5.png
= wew > ¢ SKRPSIFULLTEXTFU. X Newdocument + creste o signin - O X

Alltools ~ Edit ~ Convert  Sign Find textortools Q H a3 & & R
D Berdasarkan norma kategorisasi pada tabel 6, diperoleh data "o
@ untuk variabel kepercayaan diri adalah sebagai berikut : "
Tabel 13 Kategorisasi Kepercayaan Diri
e
Kategorisasi Frekuensi Persentase
B Tinggi 93 56.71%
Sedang 71 43.29%
Rendah - -
&
mv
Tabel 9 menunjukkan dari 164 orang responden, sebanyak 71
responden (43.29%) berada dalam kategori kepercayaan diri yang M
c
sedang, artinya mereka cenderung yakin dalam menilai dirinya sendiri

bahwa dirinya dapat melakukan sesuatu  sesuai  dengan
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uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan normal jika memiliki nilai Q

signifikansi > 0.05. Berikut merupakan hasil uji normalitas: 0F
Tabel 14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kepercayaan
BDD pereay;
2, Diri
N 164 164
Normal Parameters*® .0000000 .0000000 .0000000
1.00000000 1.00000000 1.00000000
Most Extreme Differences 067 .069 .067 64
067 .069 .067 w
s
-.057 -.064 -.057 n
Test Statistic .067 .069 .
Asymp. Sig. (2-tailed) 066 056
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa signifikansi
o

[}
Q
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2) Uji Linieritas "o

Ui linearitas dilakukan untuk menilai apakah ada hubungan 0

linier antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. E

Tujuan dari tes ini adalah untuk menentukan apakah model regresi linier

sesuai untuk data yang diberikan atau jika jenis model yang berbeda

harus digunakan.
2, E
Tabel 15 Uji Linearitas
Sig.
Linearity 5
Deviation from Linearity 0.858
&
Berdasarkan tabel 11 hasil uji linieritas menunjukkan nilai linearity ”
lebih rendah dari alpha 5 %: dan nilai simpangan linearitasnya telah lebih ~
besar dari 5 % (0.858) maka dinyatakan bahwa data penflitian ini bersifat v
linier. c
b. Uji Hipotesis

Uji korelasi product moment dilakukan dengan tujuan untuk

[}
Q





image8.png
= wew > ¢ SKRPSIFULLTEXTFU. X Newdocument + creste ® signin  — O X

Alltools ~ Edit ~ Convert  Sign Find textortools Q H a3 & & R
Q
52 [
Body
Kepercayaan Dismorphic
Dint Disorder
Kepercayaan Diri Pearson Correlation’ 1 -160"
Sig_(2-tailed) 041
N 164 164
‘Body Dismorphic Disorder _Pearson Correlation —160" 1
Sig. (2-tailed) 041
N 164 164
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
s
Berdasarkan hasil uji korelasi product moment diketahui bahwa i
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0.160 dengan signifikansi

0041, Artinya, ada hubungan negatif dan signifikan antara

kecenderungan body dismorphic disorder dengan kepercayaan diri pada

mahasiswa/i di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sulthan

Thaha Saifuddin Jambi. Semakin tinggi kecenderungan body dismorphic a
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D responden : @
=) ¥
/‘ Tabel 9 Gambaran Demografi Responden B
e, Demografi Jumlah  Persentase
. . Laki-laki 84 51.2%
Jenis Kelamin

Perempuan 80 48.8%

17-19 48 29.27%

Usia 20-22 84 51.22%

23-27 32 19.51%
1 50 30.5% ©
m 78 47.6% "
Semester v p6 15.9% ~
VI 8 4.9% v
>VII 2 1.2% c

Pada tabel 4 tampak bahwa sebanyak 84 orang (51,2%)
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Tabel 10 Pedoman Kategorisasi
Body Dismorphic Disorder Kepercayaan Diri
Jumlah Item
14 20
Nilai Skala
1-4 1-4
Skor Maksimal
14x4=56 20 x4=80

Skor Minimal
14x1=14 20 x1=20 6l
80 +20 “

Mean Hipotetik 56; 435 —5 =50 s
. i 56— 14 80 — 20
SD Hipotetik = —"_7 e 10 ~
6 6

c
o

Jolyel
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Berdasarkan pada tabel 6, maka dapat dibuat norma kategorisasi

sebagai berikut :

Tabel 11 Norma Kategorisasi

Kategori Body Dismorphic Disorder  Kepercayaan Diri

Tinggi=x26+1 x=42 %260

Sedang=6-isx<o6+i 2gsx<42 40<x<60 @

Rendah=x-o0—1 x=28 %= 40 w
Keterangan: ~

standar deviasi i = rata-rata

a. Body Dismorphic Disorder

Berdasarkan norma kategorisasi pada tabel 6, diperoleh data @

untuk variabel body dismorphic disorder adalah sebagai berikut: 2





